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Artinya: ….dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

(Q.S. Al-Maidah: 2)1 
 

 

                                                            
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Proyek Pengadaan 

Kitab Suci Al-Qur’an, 1984), hal.107. 
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ABSTRAK 
 

YUSUP WIBOWO. Penerapan Strategi Pembelajaran Make a Match Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas V Di SDN Kutoanyar, Kedu, 
Temanggung. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah idealnya hasil belajar lebih baik 
dan sempurna bila siswa tidak hanya sekedar menerima dan menyerap informasi 
yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dapat melibatkan diri dalam kegiatan 
pembelajaran. Namun kenyataanya guru dalam mengajar mata pelajaran PAI di SDN 
Kutoanyar, masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hapal serta secara tidak 
langsung menekankan adanya kompetisi antara siswa satu sama lain untuk 
memperoleh nilai yang lebih tinggi dari teman yang lain tanpa ada unsur saling 
bekerjasama dan cenderung monoton dan membosankan, sehingga menurunkan 
motivasi belajar siswa. Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar. 
Maka dari itu perlu di adakannya penelitian untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi strategi 
Make a Match siswa dalam pembelajaran PAI dan mengetahui peningkatan prestasi 
belajar siswa kelas V dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi Make a 
Match. Dan subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Kutoanyar, Kedu, 
Temanggung dari 12 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Data hasil 
penelitian diperoleh dari hasil observasi selama kegiatan pembelajaran PAI 
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi prestasi belajar siswa, angket 
respon siswa, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran 
Make a Match dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran PAI. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil catatan peneliti selama penerapan strategi 
pembelajaran Make a Match pada siklus III menjadi lebih baik dari siklus I dan II. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan siklus III ini prestasi belajar siswa 
telah mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil 
rata-rata persentase lembar observasi proses pembelajaran dengan penerapan strategi 
Make a Match untuk tiap siklus, yaitu pada siklus I sebesar 54,17% untuk siklus II 
sebesar 65,7% dan siklus III sebesar 68,5% dan hasil dari angket respon siswa 
terhadap pembelajaran juga meningkat yaitu sebesar 64,7% pada siklus I, pada siklus 
II sebesar 70,6% dan  pada siklus III sebesar 75,6%. Selain itu dari hasil penilaian 
individu rata-rata kelas pada siklus I sebesar 5,3, pada siklus II sebesar 7,5 dan siklus 
III sebesar 8. 



x 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...........................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ..............................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iv 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  vi 

HALAMAN KATA PENGANTAR ................................................................  vii 

HALAMAN ABSTRAK ..................................................................................  ix 

HALAMAN DAFTAR ISI ..............................................................................  x 

HALAMAN DAFTAR TABEL ......................................................................  xii 

HALAMAN DAFTAR GAMBAR ..................................................................  xiii 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................  xiv 

 

BAB I : PENDAHULUAN ......................................................................  1  

A. Latar Belakang Masalah ........................................................  1  

B. Rumusan Masalah .................................................................  6 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........................................  6  

D. Kajian Pustaka .......................................................................  7  

E. Landasan Teori ......................................................................  10  

F. Metode Penelitian .................................................................  21  

G. Sistematika Pembahasan .......................................................  29  

 

BAB II :  GAMBARAN UMUM SDN KUTOANYAR, KEDU,  

 TEMANGGUNG .......................................................................  31  

A. Letak Geografis .....................................................................  31  

B. Sejarah Bediri ........................................................................  31  

C. Visi, Misi, dan Tujuan Pendidikan ........................................  33  

D. Struktur Organisasi ...............................................................  34  

E. Keadaan Guru dan Siswa ......................................................  36  



xi 

 

F. Sarana dan Prasarana.............................................................  40  

 

BAB III     : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN  

MAKE A MATCH ........................................................................  43  

A. Penerapan Strategi Pembelajaran Make a Match  

dalam Pembelajaran PAI di Kelas V SDN Kutoanyar  

Kedu Temanggung ......................................................................  43 

1. Kegiatan Pra Tindakan .....................................................  43 

2. Penerapan Tindakan Kelas Siklus I ..................................  47 

3. Penerapan Tindakan Kelas Siklus II .................................  57  

4. Penerapan Tindakan Kelas Siklus III ...............................  68 

B. Hasil Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas V 

 Setelah Menggunakan Strategi Make a Match  

 Dalam Pembelajaran PAI di SDN Kutoanyar, Kedu,  

 Temanggung .................................................................................  77 

BAB IV : PENUTUP ...................................................................................  87  

A. Simpulan  ...............................................................................  87 

B. Saran-saran .............................................................................  88 

C. Kata Penutup  .........................................................................  89 

 

DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................  90  

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  92 

 
 

 
 



xii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I  :  Daftar Guru dan Mata Pelajaran yang diampu  

di SDN Kutoanyar .......................................................................   36 

Tabel II : Data Siswa Kelas V SDN Kutoanyar Kedu Temanggung ..........   39 

Tabel III :  Data Siswa SDN Kutoanyar .......................................................   40 

Tabel III : Daftar Sarana dan Prasarana SDN Kutoanyar ............................  41 

Tabel IV : Hasil Observasi Proses Pembelajaran Pra Tindakan .......................  46 

Tabel V : Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I .................................   79 

Tabel VI : Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II ...............................   81 

Tabel VII : Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus III ..............................   84 

 

 



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar I  :  Bagan siklus PTK ....................................................................  28 

Gambar II :  Bagan struktur organisasi SDN Kutoanyar ..............................  35  

Gambar III : Siswa sedang aktif berdiskusi mencari pasangannya ...............  54 

Gambar IV : Siswa sedang membacakan hasil diskusinya dengan  

  pasangannya .............................................................................  65 

Gambar V  : Siswa terlihat serius ketika mengerjakan soal post test ...........  75 

 



xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran I. RPP Siklus I 

Lampiran II. RPP Siklus II 

Lampiran III. RPP Siklus III 

Lampiran IV. Catatan lapangan 

Lampiran V. Pedoman wawancara 

Lampiran VI. Angket Prestasi Belajar Siswa 

Lampiran VII. Lembar Observasi Proses Pembelajaran 

Lampiran VIII. Lembar Observasi Guru 

Lampiran IX. Lembar Soal  

Lampiran X. Hasil Observasi Proses Pembelajaran 

Lampiran XI. Hasil Observasi Guru 

Lampiran XII.  Hasil Wawancara 

Lembar  XIII.      Kartu Make a Match 

Lampiran XIV. Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 

Lampiran XV. Bukti Seminar Proposal 

Lampiran XVI. Kartu bimbingan Skripsi 

Lampiran XVII. Sertifikat PPL-KKN Integratif 

Lampiran XVIII. Sertifikat TOEFL, TOAFL dan ICT 

Lampiran XIX. Surat Izin Penelitian 

Lampiran XX. Curriculum Vitae 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sangat penting bagi manusia, karena pendidikan 

merupakan usaha sadar yang terencana, terprogram dan berkesinambungan 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuannya secara optimal, baik 

aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik.1  

Dalam keberhasilan pendidikan banyak dipengaruhi oleh keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini mengandung 

arti bahwa berhasil tidaknya pencapaiaan tujuan pendidikan banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami siswa. 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar juga tergantung pada 

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar, sedangkan keberhasilan 

siswa tidak hanya tergantung pada sarana dan prasarana pendidikan, 

kurikulum maupun metode. Akan tetapi guru mempunyai posisi yang sangat 

strategi dalam meningkatkan prestasi siswa dalam penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat.  Strategi pembelajaran yang tepat akan membina 

peserta didik untuk berpikir mandiri, kreatif dan sekaligus adaptif terhadap 

berbagai situasi yang terjadi.2  

                                                            
1 Darwanto, Televisi sebagai Media Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.89 
2 Hisyam Zaini, dkk., Desain Pembelajaran di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTSD, 

2002), hal. 96. 



2 
 

Suatu strategi bisa dikatakan efektif jika prestasi belajar yang 

diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan strategi yang tepat guna. 

Maksudnya dengan memakai metode tertentu tetapi dapat menghasilkan 

prestasi belajar yang lebih baik.  

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Pada 

umumnya prestasi belajar di sekolah berbentuk pemberian nilai  dari guru 

kepada siswa sebagai indikasi penguasaan materi pelajaran yang dinyatakan 

dengan angka, huruf, atau kalimat. Hal ini sejalan dengan pengertian prestasi 

belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah "penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh 

guru.3 

Hasil belajar lebih baik dan sempurna bila siswa tidak hanya sekedar 

menerima dan menyerap informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa 

dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran, di samping itu siswa dapat 

menghasilkan suatu perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam 

bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adanya perubahan tersebut 

terlihat dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi 

yang diberikan oleh guru. 

Proses pembelajaran seperti yang disebutkan di atas ternyata bertolak 

belakang dengan kenyataaan yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

                                                            
3  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1999),  hal. 787 



3 
 

Kutoanyar, terutama di kelas V. Pada kelas V ini, pada umumnya nilai 

prestasi belajar  PAI, pada tahun pelajaran 2010/2011 pada semester I  

menurun dibandingkan dengan tahun pelajaran sebelumnya.4 Hal ini karena 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang sesuai dengan materi 

yang disampaikan. Guru dalam mengajar mata pelajaran PAI di SDN 

Kutoanyar masih menggunakan model pembelajaran konvensional dan 

mengharapkan siswa duduk, diam, dengar, catat dan hafal serta secara tidak 

langsung menekankan adanya kompetisi antara siswa satu sama lain untuk 

memperoleh nilai yang lebih tinggi dari teman yang lain tanpa ada unsur 

saling bekerjasama.5 Model pembelajaran seperti ini kurang bisa 

memaksimalkan potensi siswa dalam belajar karena daya kreativitas siswa 

tidak dapat tersalurkan, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Freire yang 

memberikan istilah terhadap pembelajaran konvensional sebagai suatu 

penyelenggaraan pendidikan ber-“gaya bank” (banking concept of 

education).6 Pembelajaran hanya dipandang sebagai suatu aktivitas 

pemberian informasi yang harus diterima oleh siswa, yang wajib diingat dan 

dihafal.  

Seperti halnya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah saat ini masih sebatas sebagai proses penyampaian “pengetahuan 

tentang agama Islam.” Mayoritas metode pembelajaran agama Islam yang 

                                                            
4 Wawancara dengan guru mata pelajaran PAI di SDN Kutoanyar, hari sabtu tanggal 9 

april 2011. 
5Pengamatan yang dilakukan penilti pada mata pelajaran PAI di SDN Kutoanyar, hari 

Sabtu, 9 April 2011.  
6“Perbandingan pembelajaran konvensional dan hypnoteaching” http://perbandingan-

pembelajaran-konvensional.com dalam Google.com., diakses pada pukul 19.00 WIB, tanggal 23 
Desember 2011. 
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selama ini lebih menekankan pada hafalan, akibatnya siswa kurang memahami 

kegunaan dan manfaat dari apa yang telah dipelajari dalam materi PAI, 

sehingga menyebabkan tidak adanya motivasi siswa untuk belajar materi PAI. 

Melihat kenyataan yang ada, sebagian besar teknik dan suasana pengajaran 

yang digunakan para guru cenderung monoton dan membosankan, sehingga 

menurunkan motivasi belajar siswa. Kondisi ini pada gilirannya berdampak 

pada prestasi belajar. 

Dalam proses pembelajaran salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu pendidikan adalah peranan guru, dimana secara garis besar 

tugas guru yaitu menjadi pengelola dalam proses pembelajaran dan tugas-

tugas lain yang tidak secara langsung berhubungan dengan proses 

pembelajaran.7 Sebagaimana dikutip Poerwanti dan Nurwidodo bahwa 

menjadi pengajar yang baik dituntut berbagai kemampuan dasar yang harus 

ditampilkan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran. Kemampuan 

tersebut misalnya penguasan materi, kemampuan dalam penguasaan metode 

mengajar, memotivasi situasi belajar, hubungan dengan siswa dan berbagai 

kemampuan lain.8  

Oleh karena itu, salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh seorang 

guru sebagai pembimbing peserta didik terutama dalam pembelajaran PAI 

adalah dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat, baik untuk materi 

ataupun situasi dan kondisi pembelajaran saat itu. Sehingga pembelajaran 

tersebut dapat merangsang siswa untuk memperoleh kompetensi yang 
                                                            

7 Hamzah B. Uno, Profesi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 20 
8 Poerwanti, Nurwidodo, dkk,  Perkembangan Peserta Didik, (Malang: FKIP – UMM 

2000), hal. 1  
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diharapkan. Ada banyak metode pembelajaran yang sudah diterapkan pada 

kurikulum saat ini yang menuntut siswa lebih aktif salah satunya yaitu model 

pembelajaran kooperatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran PAI secara kooperatif 

adalah menggunakan pembelajaran kooperatif dengan strategi pembelajaran 

Make a Match. Dengan penggunaan strategi ini diharapkan materi pelajaran 

PAI dapat mudah dipahami dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

terhadap mata pelajaran PAI. 

Model pembelajaran kooperatif didasarkan atas falsafah homo homini 

socius, falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk sosial.9 

Sedangkan menurut Ibrahim, model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang membantu siswa mempelajari isi akademik dan 

hubungan sosial.10 Ciri khusus pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur 

yang harus diterapkan, yang meliputi; saling ketergantungan positif, tanggung 

jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi 

proses kelompok.11  

Salah satu keunggulan strategi pembelajaran Make a Match adalah 

siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan dan strategi pembelajaran Make a Match 

bisa digunakan pada semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran PAI. 

                                                            
9  Anita Lie, Cooperative Learning. Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hal.28 
10 H. Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Press, 2000), 

hal 2 
11 Ibid, hal. 31 
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Karena mata pelajaran PAI tidak hanya mengajarkan norma-norma dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga pada mata pelajaran PAI, materi yang 

diberikan memuat konsep-konsep dasar yang perlu dipahami melalui ranah 

kognitif siswa. 

Dengan dasar itulah peneliti menerapkan strategi tersebut dan memilih 

SDN Kutoanyar sebagai sobjek penelitian yang mana diharapakan pada 

pembelajaran PAI, siswa kelas V mampu meningkatkan hasil belajarnya dan 

mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan strategi Make a Match pada pembelajaran PAI kelas 

V di SDN Kutoanyar, Kedu, Temanggung? 

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan strategi 

Make a Match pada pembelajaran PAI di kelas V SDN Kutoanyar, Kedu, 

Temanggung? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendiskripsikan penerapan strategi Make a Match siswa kelas V SDN 

Kutoanyar, Kedu, Temanggung dalam pembelajaran PAI. 
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b. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas V SDN 

Kutoanyar, Kedu, Temangung dalam pembelajaran PAI dengan 

menggunakan strategi Make a Match. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis kegunaan hasil penelitian ini adalah untuk menambah 

dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, 

khususnya bagi pengembangan pembelajaran PAI. 

b. Secara praktis 

1) Bagi guru yaitu dapat digunakan sebagai masukan dalam 

penggunaan metode pembelajaran khususnya guru PAI. 

2) Bagi siswa kelas V yaitu dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas layanan pembelajaran di sekolah sehingga meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran banyak 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, sepengetahuan peneliti ada tiga penelitian 

yang terkait dan memiliki hubungan dengan pokok masalah penelitian ini : 

Pertama, pnelitian yang dilakukan oleh Sholichah (2009) Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih Melalui Pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning di kelas II MI NU Margokaton, Sayegan Sleman”.12 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan CTL ternyata dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II MI NU Margokaton, Sayegan 

Sleman. Dari sebelum CTL diterapkan nilai rata-rata siswa 66,17, sesudah 

CTL diterapkan nilai rata-rata siswa 80,1 dan proses pembelajaran fiqih 

dengan pendekatan CTL cocok diterapkan pada siswa karena menciptakan 

situasi belajar yang hidup. 

Kedua, penelitian skripsi yang ditulis oleh M. Bahaudin Gozali (2008) 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Metode 

Diskusi dalam Pembelajaran Fiqih (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas XI 

IPS MAN Ngraho, Kabupaten Bojonegoro)”.13 Penelitian mendiskripsikan 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi pada pembelajaran 

fiqih, berjalan dengan baik yang dilakukan dalam tiga kali pertemuan dan 

mengalami peningkatan dalam prestasi belajar pada mata pelajaran fiqih. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Subhi Masruroh (2008) dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Melalui Penilaian 

Portofolio Bagi Siswa Kelas XI IPS-I Madrasah Aliyah Negeri Tempel 

Sleman”.14 Penelitian yang dilakukan di MAN Tempel, Sleman, membahas 

mengenai penerapan penilaian portofolio yang diterapkan oleh guru dengan 

                                                            
12  Sholichah, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fiqih Melalui Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning di kelas II MI NU Marokaton, Sayegan Sleman”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

13 M. Bahaudin Gozali, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Metode 
Diskusi dalam Pembelajaran Fiqih  (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas XI IPS MAN Ngraho, 
Kabupaten Bojonegoro)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

14  Subhi Masruroh, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Melalui 
Penilaian Portofolio Bagi Siswa Kelas XI IPS-I Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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fokus untuk meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

belajar. Kesimpulan skripsi tersebut menunjukkan bahwa penilaian portofolio 

cukup efektif dalam meningkatkan prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas 

XI IPS-I Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman. Hasil portofolio meningkat 

sebanyak 4,26 dari hasil siklus I 89,07 dan siklus II sebesar 93,33. 

Dengan penelitian yang sudah dilakukan di atas, penelitian-penelitian 

tersebut berbeda dengan penelitian ini, skripsi yang ditulis Sholichah 

merupakan upaya meningkatkan prestasi belajar fiqih melalui pendekatan 

CTL dengan lebih fokus untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dan 

faktor yang mendukung keberhasilan menggunakan CTL pada mata pelajaran 

fiqih dan jenis penelitiannya kualitatif, sedang penelitian ini fokus untuk 

meningkatkan prestasi belajar PAI melalui pembelajaran kooperatif dengan 

strategi Make a Match dan jenis penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas. 

Sedangkan penelitian M. Bahaudin Gozali, mendiskripsikan tentang 

proses pembelajaran melalui metode diskusi dalam pembelajaran fiqih sebagai 

upaya meningkatkan prestasi belajar. Dalam penelitian tersebut lebih kepada 

seberapa besar pengaruh penggunaan metode diskusi dan kesan siswa terhadap 

penerapan metode tersebut. Sedangkan penelitian ini menerapkan strategi 

pembelajaran Make a Match dengan fokus untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran PAI. 

Penelitian Subhi Masruroh menggunakan penilaian portofolio pada 

pembelajaran aqidah akhlak sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar, 

dengan fokus untuk mengetahui sejauh mana keefektifan penilaian portofolio 
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dalam meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak. Sedangkan penelitian ini  

difokuskan pada peningkatan prestasi belajar dengan penerapan strategi 

pembelajaran Make a Match pada mata pelajaran PAI.  

 

E. Landasan Teori 

1. Prestasi Belajar PAI 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 

kata, yakni "prestasi" dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. 

Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, 

peneliti menjabarkan makna dari kedua kata tersebut.  

Prestasi adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 

baik secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).15 Sedangkan Saiful 

Bahri Djamarah dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi 

Guru,yang mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, bahwa prestasi 

adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam 

buku yang sama Nasrun Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah 

"penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa 

                                                            
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan …, hal. 787. 
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berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada 

siswa.16 

Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu 

kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan 

dan menyenagkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja.  

Selanjutnya pengertian belajar, untuk memahami pengertian 

tentang belajar berikut dikemukakan beberapa pengertian belajar 

diantaranya :  

Menurut Slameto, dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya bahwa belajar ialah "Suatu usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya.17 

Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya Psikologi 

Belajar, bahwa belajar adalah "tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif".18  

Begitu juga menurut James O. Whitaker yang dikutip oleh 

Wasty Soemanto, dalam bukunya Psikologi Pendidikan, memberikan 

                                                            
16  Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hal. 20. 
17 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), , hal. 2. 
18  Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), hal. 136. 
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definisi bahwa belajar adalah "proses dimana tingkah laku ditimbulkan 

atau diubah melalui latihan dan pengalaman".19  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada 

seseorang sehingga akan mengalami perubahan secara individu baik 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan 

dari proses latihan dan pengalaman individu itu sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

Adapun pengertian prestasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 

tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 20 

Dalam hal ini prestasi belajar merupakan suatu kemajuan 

dalam perkembangan siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar 

dalam waktu tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan 

dan perilaku individu terbentuk dan berkembang melalui proses 

belajar.  

Jadi prestasi belajar PAI adalah tingkat kecakapan dan 

keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa pada bidang studi 

Pendidikan Agama Islam yang diperoleh dari pengalaman dan 

pengetahuan yang diikuti siswa melalui proses belajar disekolah, 

umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai 
                                                            

19  Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 98. 

20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan …, hal. 787. 
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(angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauhmana siswa 

telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya 

prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau kalimat dan 

terdapat dalam periode tertentu. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, 

kadangkadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat 

menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulit untuk 

dipahami. Dalam hal semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-

kadang sulit untuk bisa berkosentrasi dalam belajar. Demikian 

kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam 

kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar mengajar.  

Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbedaan 

individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar 

dikalangan siswa, sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi 

belajar. Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di 

dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi 

rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.  

M. Alisuf Sabri, mengenai belajar ada berbagai faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa di sekolah, secara garis 

besarnya dapat dapat dibagi kepada dua bagian, yaitu :  

1)  Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi keadaan 

kondisi jasmani (fisiologis), dan kondisi rohani (psikologis) 
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2)  Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), terdiri dari faktor 

lingkungan, baik social dan non social dan faktor instrumental. 21 

Sedangkan menurut Muhibbinsyah, faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 

1)  Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 

keadaan/kondisi jasmani atau rohani siswa 

2)  Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

sekitar siswa 

3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-

materi pelajaran. 

Adapun yang tergolong faktor internal adalah : 

1) Faktor Fisiologis 

Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan 

dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang 

kurang baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan 

belajarnya. 

2) Faktor Psikologis 

Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, 

perhatian, minat, motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa. 

                                                            
21 H. M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), hal.59. 
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a) Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intellegency Question 

(IQ) Seseorang 

b) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan 

menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang mantap. 

c) Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

d) Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang 

mendorongnya untuk berbuat sesuatu.  

e) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yag akan datang. 

Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah : 

1) Faktor Sosial, yang terdiri dari : 

a) Lingkungan keluarga 

b) Lingkungan sekolah 

c) Lingkungan masyarakat 

2) Faktor Non Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non social adalah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan 

letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan siswa. 

Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa. 
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3) Faktor Pendekatan Belajar 

Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau 

 strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan 

efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.22 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa 

di sekolahnya sifatnya relative, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini 

terjadi karena prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor 

yang mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara 

yang satu dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat 

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian, 

tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung 

oleh faktor internal dan eksternal seperti tersebut di atas. 

2. Tinjauan tentang strategi pembelajaran Make a match 

a. Pengertian strategi pembelajaran Make a Match 

Pengertian strategi menurut istilah berasal dari bahasa Yunani 

stratogose yang berarti keseluruhan usaha termasuk perencanaan cara 

dan taktik yang digunakan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Sedangkan pembelajaran adalah proses belajar mengajar dikelas yang 

dilkakukan pendidik dan peserta didik dilingkungan sekolah.23 Jadi 

pengertian dari strategi pembelajaran bisa diartikan suatu cara yang 

                                                            
22 Ibid, hal.139. 
23“Pengertian strategi pembelajaran” http://menatap-ilmur.blogspot.com dalam 

Google.com diakses pada pukul 09.00 WIB, tanggal 24 Desember 2011. 
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dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien.24 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

pembelajaran dalam konteks penelitian ini adalah cara yang dilakukan 

guru menerapkan sebuah strategi pembelajaran agar siswa dapat 

belajar dengan baik tentang pembelajaran PAI.  

Strategi pembelajaran Make a Match merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang dapat membuka peluang dalam upaya 

mencapai tujuan meningkatkan ketrampilan sosial peserta didik dengan 

berdasarkan kerja sama atau kerja kelompok, karena model 

pembelajaran kooperatif didasarkan atas falsafah homo homini sicius, 

falsafah ini menekankan bahwa manusia makhluk sosial.25 Selain itu 

menurut Slavin, pembelajaran kooperatif juga bertujuan meningkatkan 

prestasi belajar siswa dengan menekankan pada kerja sama itu 

sendiri.26 Menurut Donal Darsereau dan rekan-rekannya melalui 

studinya bahwa peserta didik yang bekerja kelompok dapat 

mempelajari materi jauh lebih baik dari pada mereka bekerja sendiri-

sendiri.27  Ciri pembelajaran kooperatif mencakup lima unsur yang 

harus diterapkan,yang meliputi; saling ketergantungan positif, 

                                                            
24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta : Kencana, 2010), hal.126.  
25 Anita, Lie, Cooperative Learning ..., hal.28 
26 Robert E. Slavin Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, penerjemah: Nurulita, 

(Bandung: Nusa Media, 2008), hal.36. 

27 Ibid, hal.39. 
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tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, 

dan evaluasi proses kelompok.28  

Make a Match dikembangkan oleh Lorna Current (1994). Make 

a Match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternative yang 

dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan strategi ini dimulai dari 

teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan 

jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya diberi poin. 

b. Prasyarat dalam penerapan strategi Make a Match 

Dalam penerapan strategi Make a Match perlu adanya 

pengelolaan kelas dan yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan 

kelas ada tiga hal yang penting, yaitu:29 

1) Pengelompokan 

Pengelompokan bisa dilakukan secara heterogen, kelompok 

heterogen bisa dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman 

gender, latar belakang agama, sosio-ekonomi dan etnik, serta 

kemampuan akademis. Dalam hal kemampuan akademis 

pengelompokan ini biasanya terdiri dari satu orang berkemmpuan 

akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu 

lainnya dari kelompok kemampuan akademis sedang. 

2) Semangat gotong royong 

Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses 

pembelajaran gotong royong, masing-masing anggota kelompok 

                                                            
28 Anita, Lie, Cooperative Learning ..., hal.28 
29 Ibid, hal.38. 
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perlu mempunyai semangat gotong royong. Semangat gotong 

royong ini bisa dirasakan dengan membina niat dan kiat siswa 

dalam bekerja sama dengan siswa-siswa yang lainnya. 

3) Penataan ruang kelas 

Karena strategi Make a Match merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif, penataan ruang kelas perlu 

memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Bangku perlu ditata 

sedemikian rupa sehingga semua siswa bisa melihat guru atau 

papan tulis dengan jelas, bisa melihat rekan-rekan kelompoknya 

dengan baik, dan berada dalam jangkauan kelompoknya dengan 

merata. Kelompok bisa dekat satu sama lain, tetapi tidak 

mengganggu kelompok yang lain dan guru bisa menydiakan sedikit 

ruang kosong disalah satu bagian kelas untuk kegiatan lain. 

c. Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif dengan strategi 

Make a Match 

Langkah-langkah penerapan pembelajaran kooperatif dengan 

strategi Make a Match, yaitu : 

1) Guru menyiapkan kartu yang berisi beberapa konsep atau topik, 

kartu tersebut terdiri dari dua bagian yang satu berisi soal, dan yang 

kedua berisi jawaban. 

2) Guru menjelaskan materi pelajaran yang sedang dibahas 

3) Guru membagi siswa kedalam dua kelompok. Kelompok pertama 

memegang pertanyaan, kelompok dua memegang jawaban. 



20 
 

4) Guru menentukan kelompok yang memegang soal dan kelompok 

yang memegang jawaban. 

5) Setiap siswa dari masing-masing kelompok mendapat satu buah 

kartu soal untuk kelompok yang memegang soal, dan satu buah 

kartu jawaban untuk kelompok yang memegang jawaban. 

6) Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 

dipegang. 

7) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya (soal jawaban).30 

8) Setiap siswa yang mendapatkan soal atau jawaban, diharapkan 

memperlihatkan pertanyaan-jawabannya kepada guru. 

9) Setelah satu bapak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapatkan 

kartu yang berbeda dari yang sebelumnya. 

10) Setelah selesai tahap itu, guru menyebutkan kembali pembahasan 

yang ada dalam pertanyaan-jawaban. 

d. Kelebihan strategi Make a Match : 

1) Materi pembelajaran lebih menarik perhatian siswa. 

2) Siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 

3) Siswa lebih bersikap menghargai teman-temannya. 

4) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif. 

 

                                                            
30 Ibid, hal.55. 
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e. Kelemahan strategi Make a Match : 

1) Guru memerlukan persiapan bahan dan alat yang memadai. 

2) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 

3) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu 

banyak bermain-main dalam proses pembelajaran. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian mengenai Penerapan Strategi Make a Match Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran PAI di Kelas V 

SDN Kutoanyar termasuk dalam jenis penelitian penelitian tindakan kelas 

dalam istilah bahasa inggris adalah Classroom Action Research (CAR). 

Menurut Rohman Natawijaya penelitian tindakan kelas adalah pengkajian 

terhadap permasalahan praktis yang bersifat situsional dan kontekstual, 

yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka 

pemecahan masalah yang dihadapi, atau memperbaiki sesuatu.31 

2. Teknik Penentuan Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini, yang menjadi subyek yaitu siswa kelas V yang 

berjumlah 12 siswa dan Guru bidang studi PAI SDN Kutoanyar, Kedu, 

Temanggung. Peneliti disini juga akan berkolaborasi dengan guru PAI 

yaitu Sayidi, S. PdI. 

 

                                                            
31 Mansur Muslich, Melaksankan PTK itu Mudah (Clasroom Action Research),(Jakarta : 

PT. Bumi Aksara, 2009), hal.9. 
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3. Instrumen Penelitian 

a. Kehadiran peneliti 

Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas penelitiannya. 

b. Lembar observasi 

Lembar ini berisi tentang catatan yang menggambarkan 

keterlaksanaannya strategi Make a Match selama proses pembelajaran 

berlangsung yang menjadi fokus pengamatan dalam penelitian ini 

adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa, sehingga diperoleh data 

terkait pelaksanaan strategi terhadap pembelajaran. Untuk data 

berbentuk angka tersebut setelah diolah dan disajikan dalam bentuk 

tabel rata-rata dengan kriteria skor sebagai berikut : 

0 jika tidak ada siswa yang melakukan 

1 Jika 1-3 siswa melakukan 

2 Jika 4-6 siswa melakukan 

3 Jika 7-9 siswa melakukan 

4 Jika 10-11siswa melakukan 

5 Jika 12-13 siswa melakukan 

Adapun rumusnya adalah : 
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Kemudian diberikan tafsiran sabagai berikut: 

0% ≤ 33%   = Kategori Rendah 

33,34% ≤ 66,67% = Kategori Sedang 

66,68% ≤ 100% = Kategori Tinggi 

c. Lembar angket 

Lembar angket ini berupa pertanyaan-pertanyaan untuk siswa 

mengenai aktivitas mereka, bagaimana sikap dan tanggapan mereka 

pada saat pembelajaran berlangsung. Lembar angket diberikan setelah 

pembelajaran selesai bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi 

tersebut. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi ini berupa data-data yang terkait dengan siswa baik 

berupa nilai, dan foto yang digunakan untuk menggambarkan secara 

visual kondisi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan 

melihat secara detail peristiwa-peristiwa penting yang terjadi selama 

proses pembelajaran. 

e. Pedoman wawancara 

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti membuat pedoman wawancara 

sesuai dengan data yang dikumpulkan. Wawancara ini berupa 

pertanyaan terkait dengan aktivitas pembelajaran, bagaiamana sikap 

dan tanggapan mereka selama proses pembelajaran antara sebelum dan 

sesudah menggunakan metode Make a Match. 
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f. Catatan lapangan 

Catatan lapangan berisi cacatan kejadian yang belum terdapat dalam 

lembar observasi. Cacatan ini sebagai pedoman untuk mengetahui 

keterlaksanaan proses pembelajaran serta untuk mendeskripsikan 

aktivitas siswa mapupun guru dalam proses pembelajaran. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara (interview). 

Metode wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 

pewawancara (interviewer) sebagai pihak yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) sebagai pihak yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara yang digunakan 

dalarn penelitian ini menggunakan pendekatan petunjuk umum 

wawancara, yaitu wawancara yang mengharuskan pewawancara 

membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan 

tidak perlu ditanyakan secara berurutan.32 Metode ini digunakan untuk 

menghimpun data sekaligus refleksi tindakan yang dilakukan dalam 

Penelitian Tindakan Kelas pembelajaran PAI dan dalam penelitian ini 

peneliti mengadakan wawancara dengan guru PAI untuk mengetahui 

sistem pengajaran, tanggapan selama pembelajaran dan dengan siswa 

untuk mengetahui lebih mendalam respon, sikap, dan tanggapan siswa 

                                                            
32  Suharsimi Arikunto,dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

2006), hal. 3 



25 
 

setelah mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Make a Match. 

b. Metode Observasi. 

Teknik observasi atau pengamatan adalah teknik pengumpulan data di 

mana peneliti mengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap gejala-gejala, subyek ataupun obyek yang 

diselidiki dan dalam situasi khusus yang diadakan.33 Metode ini 

digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran PAI 

dan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan proses pembelajaran 

PAI kelas V di SDN Kutoanyar, Kedu, Temanggung dan keadaaan 

geografis SDN Kutoanyar, Kedu, Temanggung. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, Surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat dan sebagainya.34 Metode ini digunakan untuk 

menghimpun data yang berkaitan dengan catatan sekolah setempat 

mengenai keadaan guru, siswa, karyawan, sejarah berdiri, sarana 

prasarana dan sebagainya. 

d. Metode Angket. 

Angket merupakan teknik pengumpulan data secara tidak langsung 

atau tidak langsung melakukan tanya jawab dengan responder. Teknik 

                                                            
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), hal.151. 
34  Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2004), hal.67. 
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ini dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan motivasi siswa 

selama mengikuti pembelajaran dengan metode Make a Match. 

5. Analaisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dokumentasi dan lainnya dengan cara mengorganisasikan data kc dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih data yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.35 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Tahap-tahap 

yang dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis data adalah :36 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan selesai pengumpulan data. 

b. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan penumpulan data selanjutnya. 
                                                            

35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
Lcmg.Alfabetal 2008), hal. 335. 

36 Ibid. hal 338. 
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c. Penyajian data  

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

bagan, uraian singkat, dan sebagainya. Dengan menyajikan data akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

d. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan dari 

proses pembelajaran sudah tercapai apa belum, jika belum maka 

dilakukan tindak lanjut. 

Dalam menganalisis data digunakan teknik triangulasi data 

sumber dan metode, yaitu: basil observasi/pengamatan yang dilakukan 

dalam tindakan di-crosscheck dengan basil wawancara dengan 

observer yang dalam hal ini telah dilakukan ketika kegiatan refleksi 

disetiap pembelajaran selesai dijalankan. 

6. Desain Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Menurut Suharsimi Arikunto prosedur pelaksanaan desain siklus 

Penelitian Tindakan Kelas berlangsung seperti dalam bagan dibawah ini :37 

 

 

 

 

 

                                                            
37 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal.16. 
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Gambar I 
Bagan Siklus PTK 

 
Berdasarkan desain diatas, tahapan penelitian dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini melakukan langkah-langkah perencanaan tindakan, 

yaitu menyusun RPP. Lembar Kegiatan Siswa (LKS), soal tes, 

angket, lembar obsevasi. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilaksanakan tindakan berupa pelaksanaan program 

pembelajaran, pengambilan atau pengumpulan data hasil angket, 

lembar observasi dan hasil tes. 

c. Pengamatan 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang 

Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan  

Perencanaan  

Pelaksanaan  Refleksi 

Pengamatan  

SIKLUS I 

SIKLUS II 

perencanaan 

Pengamatan 

Refleksi Pelaksanaan  SIKLUS III 
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diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung 

d. Refleksi 

Tahapan ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data dan 

menganalisisnya untuk kemudian dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian ini. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mempelajari dan memahami skripsi ini, maka 

dalam pembahasannya dibagi ke dalam empat bab. Untuk lebih jelasnya, 

penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman  Surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Pada bagian isi terdapat empat bab dimana antara satu dengan yang 

lainnya saling terkait antara lain : 

Bab I berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II memaparkan gambaran umum SDN Kutoanyar, Kedu, 

Temanggung  mengenai letak geografis, sejarah berdiri, dasar dan tujuan 

pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan sarana prasarana. 

Gambaran tersebut bermanfaat untuk mengetahui kondisi dan latar belakang 
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tempat penelitian. 

Bab III merupakan pembahasan yang menguraikan paparan data terkait 

dengan kondisi awal sebelum tindakan dilaksanakan kemudian penerapan 

tindakan pada. siklus I, siklus II, siklus III kemudian juga memaparkan 

pembahasan dan analisis pembelajaran PAI dengan menggunakan strategi 

Make a Match untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas V SDN 

Kutoanyar, Kedu, Temanggung. 

Bab IV merupakan bagian penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan juga berisi saran. Pada bagian akhir ini 

terdapat daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian individu 

pada siklus I rata-rata hanya 5,3 dan siklus II 7,5 sedangkan pada siklus III 

rata-rata kelas mencapai 8. 

B. Saran-Saran 

Agar proses pembelajaran PAI lebih efektif dan lebih memberikan hasil 

yang optimal, ada beberapa temuan yang peneliti peroleh yang dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi penyempurnaan penerapan 

strategi pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan beberapa saran untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dan perhatian oleh semua pihak, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru 

a. Diharapkan bisa menerapkan strategi pembelajaran Make a Match dalam  

pembelajaran sehingga dapat mengantarkan pada kualitas pembelajaran 

yang sesuai dengan yang diharapkan dan siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang selalu mengalami peningkatan. 

b. Untuk menerapkan strategi pembelajaran Make a Match diperlukan 

persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus bisa menentukan atau 

memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan strategi 

pembelajaran Make a Match dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

diperoleh hasil yang optimal. 
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2. Kepada siswa 

Untuk siswa dan siswi diharapkan tidak ramai ketika mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dan bisa lebih aktif serta kritis dalam bertanya, 

berdiskusi dalam kelompoknya dengan atau tanpa menerapkan strategi 

pembelajaran Make a Match.  

C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa adanya hambatan yang 

berarti.  

Seluruh waktu, tenaga, dan pikiran telah penulis curahkan demi 

terselesaikannya skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik 

yang bersifat membangun dari semua pihak guna kebaikan dan kesempurnaan 

skripsi ini.  

Akhirnya, semoga skripsi yang telah disusun penulis ini bermanfaat bagi 

semua pihak, khususnya bagi calon peneliti selanjutnya, guru, dan calon guru. 

Semoga karya ini bisa memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan 

pengembangan mutu dalam dunia Pendidikan, dan khususnya Pendidikan 

Agama Islam. Amiin. 
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